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Abstrak   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh working capital to total asset, debt to equity 

ratio, total asset turnover dan net profit margin terhadap pertumbuhan laba pada industry farmasi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan sampel purposive dari 35 laporan keuangan industry farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2021, metode analisis data yang digunakan adalah regresi data panel. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa working capital to total asset (WCTA) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba, debt to equity ratio (DER) berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba, total asset turnover (TAT) berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, net profit margin (NPM) berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

laba, dan secara simultan working capital to total asset (WCTA), debt to equity ratio (DER), total 

asset turnover (TAT), dan net profit margin (NPM) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Kata kunci: Rasio Keuangan, Pertumbuhan Laba, Industri Farmasi 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila memiliki kinerja keuangan 

yang baik, dan kinerja keuangan itu sendiri merupakan hasil kegiatan manajemen 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu, yang berkaitan dengan standar tertentu yang 

dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang yang disesuai dengan wewenang dan 

tanggung jawab masing-masing dalam upaya untuk mencapai tujuan perusahaan secara 

legal dan tidak bertentangan dengan moral dan etika yang ditetapkan perusahaan (Putri & 

Ghazali, 2021). Laporan keuangan merupakan salah satu bagian dari informasi atau garis 

bawah dari proses akuntansi, yang meliputi dua laporan utama, yaitu neraca dan laporan 

laba rugi (Damayanti et al., 2020). Laporan keuangan disusun dengan maksud untuk 

memberikan informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

sebagai imbalan atas suatu keputusan (LIA FEBRIA LINA, 2019). Di negara Indonesia 

sektor yang mendukung perekonomian negara, dikutip dalam Indonesia Pharma Economy 

and Bussines Bolgsite tahun 2015 dijelaskan bahwa industri farmasi merupakan salah satu 

industri yang berkembang cukup pesat dengan perkembangan pangsa pasar yang terus 

terjadi dan merupakan pasar farmasi terbesar di kawasan ASEAN (Permatasari, n.d.). Ada 

beberapa perusahaan yang mengalami penurunan laba diantaranya PT. kalbe farma, PT. 

kimia farma, dan PT. indofarma sebesar 4,5% - 14,7% (ANGGARINI & PERMATASARI, 

2020). Pada tahun 2019 industri farmasi ini mengalami peningkatan laba yang cukup 

signifikan, melalui catatan Kementrian Penindustrian pada kuartal IV tahun 2019 industri 

kimia, farmasi dan obat tradisional mampu tumbuh di angka 18,57% atau melonjak dratis 

dibanding pertumbuhan kuartal III-2019 yang menyentuh angka 9,47% (Defia Riski 

Anggarini, 2020). Selain itu Menteri Perindustrian Agus Gumiwang Kartasasmita 

mengungkapkan bahwa nilai PBD industri konsumsi meningkat pada kuartal IV-2019 

mencapai Rp22,26 triliun, melonjak dibandingkan kuartal III-2019 sebesar Rp20,46 triliun 

(Lina & Permatasari, 2020). Dan sepanjang tahun 2019 nilai ekspor produk pada industri 
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farmasi dan obat tradisional menembus hingga US$ 597,7 juta, naik dibandingkan tahun 

sebelumnya sekitar US$ 580,1 juta dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

sektor farmasi mengalami penaikan laba dan penurunan laba yang fluktuatif hal ini juga 

yang mendorong peneliti untuk menguji lebih lanjut mengenai temuan empiris tentang 

rasio keuangan yang terkhusus kaitannya dalam memperkirakan laba dimasa mendatang, 

alasan peneliti dalam memilih pertumbuhan laba suatu perusahaan karena laba dapat 

menggambarkan kinerja perusahaan (Dhiona Ayu Nani, 2021). 

Penelitian mengenai rasio-rasio keuangan sudah banyak digunakan dan dilakukan oleh 

peneliti terdahulu dengan beberapa sektor yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dengan menunjukan kemampuan berbagai rasio untuk memprediksi Pertumbuhan laba 

(Safitri & Nani, 2021). Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil-hasil penelitian tahun 

lalu yang hasilnya tidak konsisten dan penelitian ini bermaksud mengisi kesenjangan 

berdasarkan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan Dalam 

Pertumbuhan Laba Pada Industri Farmasi (Studi pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2015- 

2019) “sub sektor bidang farmasi merupakan salah satu sub. 

KAJIAN PUSTAKA  

Agency Theory (Teori Agensi) 

Konsep teori keagenan adalah hubungan antara principal (pemegang saham) dan agen 

(CEO) (Nani, 2019). Pemegang saham menugaskan agen untuk melakukan tugas demi 

kepentingan pemegang saham, termasuk mendelegasikan wewenang pengambilan 

keputusan dari pemegang saham kepada agen (Darmajaya & Nani, 2020). Jika pemegang 

saham dan agen (CEO) memiliki tujuan yang sama, agen juga melakukan serta mendukung 

semua yang diperintahkan oleh pemegang saham (View of Exploring the Relationship 

between Formal Management Control Systems, Organisational Performance and 

Innovation_ The Role of Leadership Characteristics.Pdf, n.d.). Teori keagenan 

mengasumsikan bahwa CEO (agent) memiliki informasi yang lebih banyak daripada 

pemegang saham, hal ini diyakini karena pemegang saham tidak mengamati aktivitas yang 

dilakukan agen (CEO) secara berkelanjutan atau periodik. Oleh karena itu, pemegang 

saham tidak dapat merasakan bagaimana upaya agen berkontribusi pada hasil nyata 

perusahaan (Nani & Ali, 2020). Dalam teori keagenan, konflik antara pemegang saham 

dan agen (CEO) dapat dikurangi dengan menyelaraskan kepentingan pemegang saham 

dengan agen (CEO), selain itu dalam suatu perusahaan, konflik kepentingan antara 

pemegang saham dan agen (CEO) dapat terjadi karena kelebihan arus kas (Lina & Nani, 

2020). Kelebihan aliran kas ini biasanya terjadi karena arus kas yang di investasikan 

kedalam hal - hal yang tidak ada kaitannya dengan kegiatan utama perusahaan (Khamisah 

et al., 2020). Dan hal ini yang dapat menyebabkan perbedaan kepentingan antara CEO dan 

pemegang saham karena pemegang saham cenderung lebih menyukai investasi yang 

beresiko tinggi dan juga menghasilkan return yang tinggi, sementara manajemen atau CEO 

lebih memilih investasi dengan resiko yang lebih rendah dengan tingkat return yang rendah 

juga (Novita & Husna, 2020a). 

Laporan Keuangan 

Laporan keuangan ialah gambaran tentang posisi keuangan perusahaan dan hasil 

operasinya pada suatu titik waktu tertentu atau periode waktu tertentu (Novita & Husna, 

2020b). Pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan maupun 

perkembangan suatu perusahaan yaitu: 
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1. Pemilik perusahaan 

2. Manajer 

3. Kreditur 

4. Investor 

5. Pemerintah 

6. Karyawan 

Analisis Laporan Keuangan 

Menyatakan bahwa analisis laporan keuangan suatu perusahaan tidak hanya dilakukan 

untuk satu periode tertentu saja, tetapi diperlukan juga analisis komparatif (perbandingan), 

sehingga dapat dilihat hubungan atau tren keuangan yang signifikan (Husna et al., 2021). 

Analisis Laporan keuangan dapat dibagi menjadi tiga jenis (Novita, Husna, Azwari, 

Gunawan, Trianti, et al., 2020) : 

1. Intracompany basis (perbandingan internal perusahaan dalam mendeteksi adanya 

perubahan-perubahan laporan keuangan perusahaan atau trend yang signifikan). 

2. Intercompany basis (perbandingan dengan perusahaan lain yang dapat memberikan 

gambaran posisi kompetitif perusahaan yang bersangkutan). 

3. Industri average (perbandingan dengan rata-rata industry dari industri yang sama 

dengan perusahaan yang akan dianalisis). 

 

Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah cara yang paling baik untuk memperoleh gambaran tentang 

situasi keuangan perusahaan secara keseluruhan (Herison et al., 2019). Analisis ini berguna 

sebagai analisis internal bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui hasil keuangan 

yang telah dicapai dan juga dapat digunakan sebagai alat analisis internal bagi kreditur dan 

investor dalam menentukan kebijakan pemberian kredit hingga penanaman modal pada 

suatu perusahaan (Novita, Husna, Azwari, Gunawan, & Trianti, 2020). Rasio keuangan 

juga dikelompokkan dengan istilah yang berbeda-beda, tergantung dengan tujuan 

analisisnya (Novita & Husna, 2020c). mengklasfikasikan rasio keuangan dalam beberapa 

jenis yaitu : 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio ini memperlihatkan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban 

jangka pendeknya (kurang dari satu tahun). Rasio ini diwakilkan oleh Working capital 

to total assey (WCTA) (Suwarni & Handayani, 2021). 

2. Rasio Solvabilitas/Leverage 

Rasio ini memperlihatkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. Rasio ini diwakilkan oleh debt to equity ratio (Sedyastuti et al., 2021). 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan 

aktiva yang dimilikinya atau perputaran (turnover) dari aktiva-aktiva. Rasio aktivitas 

dapat diwakilkan dengan total asset turnover (Fauzi et al., 2020). 

4. Rasio Profitabilitas  

rasio profitabilitas biasanya digunakan untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan 

dalam penggunaan asetnya, efisiensi ini berkaitan dengan keberhasilan penjualan 

perusahaan. Rasio profitabilitas dapat diwakilkan dengan Net Profit Margin (Fauzi et 

al., 2021). 

Pertumbuhan Laba 
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Laba merupakan salah satu alat pengukur aktivitas operasi yang di hitung berdasarkan 

akuntansi aktrual (Strategi Pengembangan Bisnis Usaha Mikro Kecil Menengah Keripik 

Pisang Dengan Pendekatan Business Model Kanvas, 2020). Laba dapat digunakan sebagai 

alat prediksi yang dapat membantu memprediksikan peristiwa ekonomi di masa depan 

(Ahluwalia, 2020). Laba yang tinggi merupakan tanda bahwa konsumen menginginkan 

output industri lebih banyak, sedangkan laba yang lebih rendah atau kerugian merupakan 

tanda bahwa konsumen menginginkan komoditas lebih sedikit atau metode produksi 

perusahaan tersebut tidak efisien (Larasati Ahluwalia, 2020) 

METODE 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif (Febrian & Ahluwalia, 2020). 

Data pada penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan sub-sektor farmasi di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015- 2019. Dan sumber data dapat diperoleh dari 

www.idx.co.id. 

Populasi dan Sampel 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh industri farmasi yang terdaftar 

di BEI, penentuan sampel pada penelitian ini mengggunakan metode purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan tehnik pemilihan sampel berdasarkan tujuan dan 

kebutuhan peneliti (Febrian & Fadly, 2021a). Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

sebanyak 10 perusahaan pembiayaan yang memenuhi kriteria, yaitu (Fadly et al., 2020): 

1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI dan konsisten ada selama periode penelitian 

(tahun 2015 sampai dengan 2019). 

2. Perusahaan farmasi yang menyediakan data laporan keuangan selama kurun waktu 

penelitian (tahun 2015 sampai dengan 2019). 

3. Perusahaan tersebut memperoleh laba selama periode penelitian (tahun 2015- 2019)  

Adapun total jumlah sampel yang dijadikan data untuk dianalisis pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 35 laporan keuangan industri farmasi, data laporan keuangan tersebut diperoleh 

melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 

Tekhnik Analisis Data 

Analisis Statistik Deskriptif Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data-data 

terkait variabel pada suatu penelitian (Febrian & Fadly, 2021b). 

Analisis Regresi Data Panel 

Analisis regresi data panel merupakan tehnik analisis regresi dengan menggabungkan data 

time series dan data cross section (PRIADIPA, 2021). Adapun persamaan regresinya yaitu 

:Y=-2,373453–1,787241X1+0,987356X2+1,647967X3+ 8,2276982 X4+e 

Pemilihan Model Analisis Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Uji chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan model Common Effect 

atau Fixed Effect yang tepat digunakan untuk mengestimasi data panel, dengan kriteria 

pengambilan keputusan, jika nilai probabilitinya < 5% (0,05) maka modle yang dipilih 

adalah fixed effect dan jika nilai probablitinya > 5% (0,05) maka model yang dipilih adalah 

common effect (Fadly & Wantoro, 2019). 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Uji Hausman 

Uji hausman merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan model Random 

Effect atau Fixed Effect yang tepat digunakan untuk mengestimasi data panel (Agustina et 

al., 2020) 

Uji Lagrage Multiplier Test 

Uji Lagrage Multiplier Test merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan 

model Random Effect atau Common Effect yang tepat digunakan untuk mengestimasi data 

panel, dengan kriteria pengambilan keputusan, jika nilai probabiltynya <5% (0,05) maka 

model yang dipilih adalah random effect dan jika nilai probabiltynya > 5% (0,05) maka 

model yang dipilih adalah common effect (Rosmalasari et al., 2020) 

Uji Hipotesis 

Uji T Parsial 

Uji T parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 

(independen) yang digunakan terhadap variabel terikat (dependen),dengan kriteria 

pengambilan keputusan jika nilai signifikannya < 5% (0.05) dan nilai T hitungnya lebih 

besar dari T tabel maka hipotesis diterima, dan jika nilai signifikannya > 5% (0,05) dan 

nilai T hitungnya lebih kecil dari T tabel maka hipotesis ditolak (Sari & Sukmasari, 2018). 

Uji F Simultan 

Uji F simultan digunakan untuk mengetahui secara bersama-sama pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai 

signifikannya < 5% (0,05) dan nilai F hitungnya lebih besar dari F tabel maka hipotesis 

diterima, dan jika nilai signifiknanya > 5% (0,05) dan nilai F hitung lebih kecil dari F tabel 

maka hipotesis ditolak (Ahmad et al., 2019). 

Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar/seberapa jauh pengaruh 

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) yang digunakan. Nilai 

determinasi (R2) yang besar atau mendekati satu menunjukkan bahwa variabel bebas yang 

digunakan memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel terikat, semakin kecil nilai 

determinasi (R2) atau mendekati nol menunjukkan bahwa tingkat siginfikan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kecil (Sari, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
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Tabel 2 Hasil Uji Chow 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Hausman 

 

 

 

Tabel 4 Hasil Uji Lagrage Multiplier Test 

 Cross-section Time Both 

Breusch-   1.16449 

Pagan 0.705210 0.459287 7 

 (0.4010) (0.4980) (0.2805) 

Tabel 5 Hasil Uji  

 

Uji Hipotesis 

Uji T Parsial 

Tabel 6 Hasil Uji T Parsial 

 

 

Hasil Uji F Simultan 
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Tabel 7 Hasil Uji F Simultan 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Pembahasan  

Pengaruh Working Capital to Total Asset terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil dari uji T menunjukkan bahwa Variabel WCTA (X1) memperoleh nilai 

Thitung - 1,644983 < T tabel 1.69552 dan untuk nilai signifikannya 0,1104 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa WCTA (X1) tidak berpengaruh signifikan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2015-2019. Hasil ini tidak sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kuswandi 

(2008:137) yang menyatakan bahwa WCTA adalah perbandingan antara aktiva lancar dan 

hutang lancar, WCTA juga digunakan untuk menilai kemampuan manajemen dalam 

menggunakan modal kerja perusahaan untuk menghasilkan penjualan yang lebih baik. 

1. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan laba 

Berdasarkan hasil dari uji T menunjukkan debt  to equity ratio (X2) memperoleh nilai 

Thitung sebesar 2,733402 < Ttabel 1.69552 dan nilai signifikannya 0,0104 < 0,05. , 

maka dapat disimpulkan bahwa DER berpengaruh signifikan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

memanfaatkan alokasi dana dari hutang untuk memaksimalkan kekayaan perusahaan. 

Namun pemanfaatan dana dari hutang memiliki konsekuensi pada peningkatan beban 

bunga yang dibayarkan, sehingga hal ini memberikan dampak pada penurunan laba 

perusahaan. 

2. Berdasarkan hasil dari uji T menunjukkan bahwa variabel TAT (X3) memperoleh nilai 

Thitung sebesar 2,277956 > Ttabel 1.69552 dan nilai signifikannya 0,0240 < 0,05.Hal 

ini membuktikan bahwa variabel TAT (X3) memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2019. 
3. Berdasarkan hasil dari uji T menunjukkan bahwa Variabel NPM (X4) memperoleh 

nilai Thitung 0,535899 < T tabel 1.69552 dan untuk nilai signifikannya 0,00 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa NPM (X4) berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019.  
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Pengaruh Secara Simultan 

Berdasarkan hasil uji F disimpulkan bahwa variabel  WCTA, DER,TAT, dan NPM secara 

simultan berpengaruh terhadap pertembuhan laba pada perusahaan farmasi yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama periode 2015-2019. dilihat dari hasil uji F terdapat tiga 

variabel yang signifikan secara statistik, tetapi dari hasil uji F variabel independen Working 

capital to total asset, Debt to equity ratio,Total asset turnover dan Net profit margin secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan  laba.  Hal  ini  mungkin dikarenakan rata-

rata nilai probabilitas keempat variabel independen dalam penelitian ini kecil. Nilai probabilitas 

untuk masing variabel independen yaitu working capital to total asset sebesar 0,1104, debt to 

equity ratio sebesar 0,0104, total asset turnover sebesar 0,0240 dan net profit margin 0,0000. 

SIMPULAN  

Kebanyakan pelaku usaha bersepakat bahwa baik profitabilitas maupun tanggungjawab 

sosial dua-duanya adalah tujuan yang hendak dicapai perusahaan. Sekalipun sangat 

disadari bahwa kedua hal ini sebenarnya saling bertentangan. Para pemegang saham 

tentunya berharap perusahaan dapat meningkatkan profitabilitas, namun hal ini tentunya 

akan menjadi konflik kepentingan bagi stakeholder lainnya yang menginginkan 

optimalisasi keberadaan perusahaan, terutama yang terkait dengan tanggungjawab 

sosialnya. Dengan kata lain, selalu terdapat pertentangan antara keuntungan ekonomi dan 

tanggung jawab social, namun semua bisa teratasi jikalau para CEO perusahaan bisa 

menerapkan CSR dengan benar sehingga bisa memenuhi tanggung jawab sosial tanpa 

harus bertentangan dengan tujuan perusahaan untuk mendapatkan profit yang diinginkan. 
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